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VARIETAS INPAGO 12 PADA BERBAGAI KONDISI CEKAMAN AIR 

Di bawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nuhidayati, MP. 

     2. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP. 

     Upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan produktivitas padi adalah 

dengan penggunaan bibit unggul, teknik budidaya yang terbaru, penggunaan 

pupuk yang optimal serta pemanfaatan lahan kering untuk pengembangan 

pertanian. Namun pada lahan kering masalah utamanya adalah ketersedian air, 

dan hara yang minim. Tanaman yang cocok ditanam dilahan kering adalah padi 

gogo salah satunya varietas Inpago 12 yang potensi hasilnya dapat mencapai 10,2 

ton/ha. Hasil gabah kering giling uji adaptasi sebesar 6,7 ton/ha, hampir dua kali 

lipat dari hasil padi gogo nasional normal. Kekurangan air dapat mengakibatkan 

timbulnya cekaman kekeringan yang menghambat pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi gogo. Pemupukan yang menggunakan vermikompos diharapkan 

mampu meningkatkan ketersediaan air dan hara dalam tanah. Menurut 

Nurhidayati (2017) vermikompos adalah pilihan yang sangat baik untuk 

pembenah tanah karena memiliki sifat porositas, aerasi, dan drainase yang baik, 

kapasitas untuk menahan air, dan aktivitas mikroba yang tinggi. Berdasarkan 

penjelasan diatas perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana interaksi antara 

aplikasi macam pemupukan yang menggunakan vermikompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas Inpago 12 pada berbagai 

kondisi cekaman air 

     Penelitian dilakukan di lahan tegalan dalam rumah plastic yang berlokasi di 

Dusun Tebelo, Desa Sidomulyo, Kecamatan Jabung, Malang, Jawa Timur. Pada 

bulan Februari sampai Juli 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor I macam pupuk 

vermikompos (F) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: F1(pupuk anorganik), F2 

(vermikompos 2,5 kg/m2 + pupuk anorganik ½ dosis rekomendasi), F3 

(vermikompos 5 kg/m2 +biochar 1 kg/m2) dan faktor II cekaman air (R) yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu: R1 (cekaman air 100% KL), R2 (cekaman air 80% KL), 

R3 (cekaman air 60% KL) dan R4 (cekaman air 40% KL) masing- masing 

perlakuan diulang 3 kali. Faktor cekaman air diterapkan pada saat tanaman 

berumur 12 MST. Variabel yang diamati adalah variabel pertumbuhan dan hasil 

padi gogo varietas Inpago12. Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA) 

pada taraf 5%. Bila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan vermikompos 5 

kg/m2+biochar 1kg/m2 dengan kondisi cekaman air 60% KL (F3R3) tanaman 

masih mampu menunjukkan hasil yang baik pada parameter tinggi tanaman 13-14 

MST (116,45 cm), luas daun 14 MST (74,51 cm2), jumlah biji per malai (196,13), 

jumlah biji per rumpun(1157,97), berat total gabah per rumpun (27,17 g), berat 

gabah kering giling per rumpun (18,33 g), indeks panen (28,57% ), potensi hasil 

panen per petak (679,19 g/m2), dan potensi hasil panen per hektar (5,43 ton/ha). 

Pada parameter jumlah daun, jumlah anakan, jumlah malai per rumpun, berat 

brangkasan panen, berat brangkasan kering oven, dan berat 1000 biji tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata untuk semua perlakuaan yang diinginkan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Pada tahun 2023 pemerintah Indonesia melalui Bapanas mengintruksikan 

Perum Bulog untuk mengimport 2 juta ton beras dari luar negeri sampai akhir 

tahun (CNN Indonesia, 2023). Pemerintah melakukan import beras dari luar 

negeri dengan tujuan untuk menjaga ketahanan pangan dalam negeri dan 

mengantisipasi adanya fenomena el nino yang akan mengganggu produksi beras. 

Dengan adanya kegiatan import tersebut mengindikasikan bahwa kebutuhan beras 

di dalam negeri belum mampu mencukupi kebutuhan beras nasional. Situasi ini 

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk, yang mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan akan makanan, terutama beras. Tanaman padi adalah tanaman pangan 

terpenting di Indonesia karena tanaman padi menghasilkan beras sebagai 

makanan utama yang dikonsumsi mayoritas penduduk Indonesia (Yulia et al., 

2018). Ketika ketersediaan padi terganggu, maka perekonomian nasional juga 

terganggu. Untuk mencukupi kebutuhan beras nasional dengan laju pertumbuhan 

penduduk 1,7% per tahun dan konsumsi beras 134 kg per orang, Indonesia harus 

mampu menghasilkan 78 juta ton GKG padi pada tahun 2025. (Idawanni et al., 

2020). Produksi padi pada tahun 2022 yaitu sebesar 54,75 juta ton GKG (Badan 

Pusat Statistik, 2022). 

     Faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman padi terganggu adalah alih 

fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman serta penurunan kesuburan tanah 

(BPS, 2011). Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan 

produktivitas padi adalah dengan penggunaan bibit unggul, teknik budidaya yang 
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terbaru yang ramah lingkungan, penggunaan pupuk yang optimal dan ramah 

lingkungan serta pemanfaatan lahan kering untuk pengembangan pertanian.  

     Dalam upaya meningkatkan produktivitas padi mayoritas petani di Indonesia 

selain menggunakan bibit unggul berdaya tinggi petani masih mengandalkan 

pupuk kimia (anorganik) secara terus menerus. Realitanya, bahwa pupuk kimia 

yang dipakai secara terus menerus akan menyebabkan banyak masalah baru pada 

tanah, termasuk tanah menjadi padat, kehilangan daya ikat air tanah, kehilangan 

mikroorganisme, dan kehilangan bahan organik (Raharjo dan Tando, 2022). 

     Berkurangnya lahan produktif pertanian khususnya lahan sawah karena alih 

fungsi lahan menjadi pemukiman yang berdampak pada produktivitas padi 

menurun. Pemanfaatan lahan kering dapat menjadi solusi alternatif dalam 

meningkatkan produktivitas padi. Namun pada lahan kering terdapat beberapa 

permasalahan antara lain ketersedian air, unsur hara, aktivitas biologi tanah, dan 

bahan organik yang minim. Tanaman yang cocok untuk pemanfaatan lahan 

kering salah satunya adalah padi gogo, karena tanaman padi gogo merupakan 

tanaman yang tahan terhadap kekeringan serta mampu beradaptasi pada lahan- 

lahan marginal (Chanifah dkk, 2021). Salah satu tanaman padi gogo yang baik 

ditanam dilahan kering adalah varietas Inpago 12. Varietas Inpago 12 memiliki 

potensi hasil yang dapat mencapai 10,2 ton/ha. Hasil gabah kering giling uji 

adaptasi sebesar 6,7 ton/ha, hampir dua kali lipat dari hasil padi gogo nasional 

normal. Keunggulan dari varietas Inpago 12 adalah toleran terhadap kekeringan, 

serta toleran terhadap keracunan aluminium yang ada pada lahan kering, dan 

tahan penyakit blas, yang merupakan masalah utama bagi lahan kering. 
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     Penggunaan pupuk organik menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

pada lahan kering. Pupuk organik adalah jenis pupuk yang dihasilkan dari bahan-

bahan alami yang telah mengalami proses dekomposisi atau proses pelapukan. 

Vermikompos adalah salah satu jenis pupuk organik yang mempunyai kualitas 

tinggi. Berdasarkan penelitian Nurhidayati et al., (2018) vermikompos yang 

dihasilkan dari cacing Lumbricus  rubellus yang dicampur limbah baglog jamur, 

limbah sayuran, kotoran sapi dan serasah daun memiliki kandungan C-organik 

17,39 %, selulosa 26,75%, lignin 25,08%, N 2,04%, C/N rasio 8,52, polifenol 

0,79%, P 10,63%, K 0,23%, pH 7,4, serta debu 4,66%. 

     Vermikompos memiliki kapabilitas untuk memasok nutrisi ke dalam tanah, 

serta berperan dalam pertumbuhan tanaman melalui aktivitas mikroorganisme 

yang terkandung di dalamnya. Salah satu bakteri yang terkandung dalam 

vermikompos adalah Azotobacter sp., bakteri penambat N2 non-simbiotik yang 

berperan dalam memperkaya N sehingga meningkatkan kesuburan tanah (Sallaku 

et al., 2009). Apabila unsur N melimpah, ini mampu mengakselerasi sintesis 

asam amino, yang berdampak positif pada pertumbuhan vegetatif tanaman padi. 

Efek residu vermikompos menghasilkan hara dalam jangka pendek dan jangka 

panjang (Nurhidayati et al., 2018).  

     Selain kurangnya hara, ketersediaan air adalah masalah utama di lahan kering 

terutama pada musim kemarau. Kekurangan air seringkali mengakibatkan 

timbulnya cekaman kekeringan yang menghambat pertumbuhan tanaman. Hal ini 

disebabkan karena laju transpirasi meningkat lebih cepat dari kecepatan 

penyerapan air dari tanah (Nio & Banyo 2011). Hasil penelitian Supriyanto 

(2013) tentang cekaman air memperlihatkan bahwa pada pertumbuhan tanaman 
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varietas padi gogo lokal tipe Jambu menghasilkan tinggi tanaman yang tinggi 

pada kondisi air tanah 90% dan 100% kapasitas lapangan dibandingkan dengan 

kondisi kadar air tanah 60%, 70%, dan 80% kapasitas lapangan. Aditya (2023) 

melaporkan bahwa tingkat kapasitas lapang sebesar 55% berdampak pada 

penurunan tinggi tanaman pada usia 10 minggu setelah tanam (MST), jumlah 

anakan pada usia 12 MST, persentase gabah berisi/bernas, persentase gabah 

hampa, kandungan air relatif daun, serta kandungan klorofil pada daun padi gogo 

varietas lokal Uva. Untuk mempertahankan kelembaban tanah perlu penambahan 

bahan organik dalam tanah (Nurhidayati et al., 2015). Diharapkan vermikompos 

mampu memperbaiki struktur tanah yang membuat tanah menjadi berongga 

sehingga mampu menyimpan air lebih banyak.  

     Berdasarkan penjelasan diatas perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana 

interaksi antara manajemen pemupukan yang menggunakan vermikompos 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas Inpago 12 pada 

berbagi kondisi cekaman air. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara manajemen pemupukan 

vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas 

Inpago 12 pada berbagai kondisi cekaman air ? 

2. Bagaimana pengaruh manajemen pemupukan vermikompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas Inpago 12 ? 

3. Bagaimana pengaruh berbagai kondisi cekaman air terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi gogo varietas Inpago 12 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi dan manajemen pemupukan vermikompos 

pada berbagai kondisi cekaman air terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi gogo varietas Inpago 12. 

2. Mengetahui pengaruh manajemen pemupukan vermikompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas Inpago 12. 

3. Mengetahui pengaruh berbagai kondisi cekaman air terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas Inpago 12. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga perbedaan manajemen pemupukan vermikompos pada berbagai 

kondisi cekaman air menghasilkan pertumbuhan dan hasil padi gogo 

varietas Inpago 12 yang berbeda. 

2. Diduga perbedaan macam manajemen pemupukan vermikompos 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil padi gogo varietas Inpago 12 yang 

berbeda. 

3. Diduga perbedaan kondisi cekaman air menghasilkan pertumbuhan dan 

hasil padi gogo varietas Inpago 12 yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Aplikasi macam pemupukan vermikompos pada berbagai kondisi cekaman 

air berpengaruh terhadap variabel tinggi tanaman dan luas daun. Sedangkan 

pada parameter hasil berpengaruh terhadap variabel jumlah biji per malai, 

jumlah biji per rumpun, berat gabah total per rumpun, berat gabah kering 

giling per rumpun, indeks panen, potensi hasil panen per petak, dan potensi 

hasil panen per hektar dan tidak berpengaruh pada variabel berat 1000 biji, 

jumlah malai per rumpun, berat brangkasan panen dan berat brangkasan 

kering oven. Pemupukan vermikompos 5 kg/m2 + biochar 1 kg/m2 dengan 

kondisi cekaman air 60% KL (F3R3) masih mampu menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil yang baik. 

2. Penambahan pupuk vermikompos 5 kg/m2 ditambah biochar 1 kg/m2 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada tanaman padi gogo 

varietas Inpago 12. 

3. Pada kondisi cekaman air 60% KL tanaman padi gogo varietas Inpago 12 

masih mampu menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang baik. 

5.2 Saran 

     Pada penelitian ini penambahan pupuk vermikompos 5 kg/m2 + biochar 1 

kg/m2 pada berbagai kondisi cekaman air yang diaplikasikan 1 minggu sebelum 

tanam belum mampu menghasilkan rata-rata potensi hasil nasional.  Sebaiknya 

pada penelitian selanjutnya dosis yang digunakan lebih ditingkatkan dan 

pengaplikasian vermikompos dapat dilakukan 3-4 minggu sebelum tanam. 
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